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A. LATAR BELAKANG

Manusia merupakan makhluk Allah yang paling sem@ukarena
pada prinsipnya setiap manusia diberi akal untukfikbe mencari
pengetahuan yang bermanfaat untuk dirinya sendiaupun untuk
kemaslahatan umat, salah satunya adalah belajarnaauntut ilmu yang
tentunya bermafaat untuk orang lain demi tercapapgrubahan dalam diri
(implisif) yang lebih baik seperti yang tertera atal kitab Attarbiyah wa
turuqu Tadris yang diungkapkan oleh Shaleh Abdul Azis dan Ab&zils
Abdul Majid:
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Artinya: belajar adalah perubahan dalam pesertak digérdasarkan

pengalaman masa lalu, sehingga tercipta perubavanhbaru:

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan manasig sifatnya
krusial, karena maju mundurnya suatu negara sakaimya dipengaruhi oleh
pendidikan. Melalui pendidikan suatu negara masgdnya dapat terbebas
dari kebodohan dan keterpurukan serta dapat meragegkdn sumber daya
manusia yang percaya diri untuk bersaing dan bdimsgmengan negara lain.
Salah satu faktor yang menunjang tercapainya piagidadalah tidak lepas
dari peserta didik, sarana dan prasarana, mateai setode yang digunakan
dalam pembelajaran. Menurut UU No. 20 tahun 2008wapendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudiesareg belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secaranag&tifjembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamagengendalian diri,

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketgitan yang diperlukan

! Shaleh Abdul Azis dan Abdul Azis Abdul Majid\t-Tarbiyah wa Tturuqu Ttadris,
(Mesir: Darul Ma’arif, t.th), him. 169.



darinya, masyarakat, bangsa, dan nefaBelain itu pendidikan juga
mempunyai arti usaha untuk penumbuh kembangkamgioseimber daya
manusia melalui kegiatan pengajaran. Proses betagargajar merupakan
kegiatan interaksi antara guru siswa dan komuniki@sbal balik yang

berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencagaan belajar. Interaksi
dan komunikasi timbal balik antara guru dan pesdititk merupakan ciri

dan syarat utama berlangsungnya proses bélajar.

Proses belajar mengajar adalah suatu aspek dgkuligan sekolah
yang diorganisasi. Lingkungan ini diatur serta diainagar kegiatan belajar
terarah sesuai dengan tujuan pendidikan. Pengawas&mwut menentukan
lingkungan itu membantu kegiatan belajar. Lingkundeelajar yang baik
adalah lingkungan yang menantang dan merangsaagsisara untuk belajar,
memberikan rasa aman dan kepuasan serta mencpaai yang diharapkan.
Salah satu faktor yang mendukung kondisi belajdaldm kelas adalalob
description.*

llImu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan oaeacari
tahu tentang alam secara sistematis, sehingga URAnbhanya penguasaan
kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta keksegep atau prinsip-
prinsip saja, tetapi juga merupakan suatu proseerpean. Pendidikan IPA
diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta ditikk mempelajari diri
sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembategah lanjut dalam
menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. Damdalam proses
pembelajarannya menekankan pada pemberian pengalamgsung untuk
mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan namadlam sekitar
secara ilmiah. Pendidikan IPA diarahkan untuk inkdian berbuat sehingga

dapat membantu peserta didik untuk memperoleh pama yang lebih

% HasbulahDasar-Dasar |lmu Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), him.
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mendalam tentang alam sekitar. Pelajaran limu Bé@h Alam (IPA)
sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari unteknenuhi kebutuhan
manusia melalui pemecahan masalah-masalah yang diggentifikasikan.
Pada penerapan IPA perlu dilakukan secara bijakagaatidak berdampak
buruk terhadap lingkungan. Sehingga pada tingkdthndiharapkan ada
penekanan pembelajaran khususnya dalam pembelaj&@&an nantinya
peserta didik dalam menyerap pelajaran tidak mengakesulitan dan
peserta didik tidak merasa jenuh.

Pada penelitian ini materi pokok yang dipilih olpknulis adalah
struktur bagian tumbuhan dan fungsinya dalam pepgsan materi tersebut
di Ml Rahmatul Umat 01 Desa Walangsanga KecamatagavKabupaten
Pemalang yang menjadi tempat penelitian, selam&hasusnya pada mata
pelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) masih berppada guru, dimana
metode yang digunakan oleh guru masih menggunaketod® ceramah,
sehingga metode ini sering membuat peserta didikrigpgmemahami dengan
apa yang diajarkan oleh pendidik, siswa merasarbdeagan suasana yang
kurang menarik, disamping itu siswa juga pasif damang bersemangat
dalam mengikuti pelajaran. Sehingga mengakibatkasil tbelajar yang
diperoleh siswa masih banyak yang kurang memenuitérih Ketuntasan
Minimal (KKM) di MI Rahmatul Umat 01. Pada materokok struktur
bagian tumbuhan dan fungsinya merupakan materi gabgnarnya dapat
dipelajari tidak hanya dari buku saja. Akan tetg@serta didik dapat
menggali informasi dari lingkungan sekitar. Dengaemberikan kesempatan
pada peserta didik untuk belajar berinteraksi dengagkungan akan
membuat peserta didik antusias dalam belajar dagratdmempermudah
peserta didik dalam memahami materi tersebut sefégwat lebih
mengembangkan potensi peserta didik.

Untuk mengatasi masalah tersebut, maka pendidiksharampu
menciptakan variasi metode pembelajaran yang dapatbuat peserta didik
tidak bosan dalam mengikuti pembelajaran. Salah m&tode pembelajaran

yang dapat membuat peserta didik lebih memahanernmserta aktif dalam



mengikuti pembelajaran yaitu dengan menerapkan deetesitasi. Metode
ini merupakan salah satu metode yang tidak hanyagajek peserta didik
untuk belajar di bangku sekolah saja, akan tetapepa didik juga diajak
belajar dari lingkungan sekitar yaitu memanfaatkberbagai macam
tumbuhan untuk dijadikan bahan dalam proses pefab@ha berlangsung,
sehingga metode ini dapat membuat peserta didikf aldn dapat

menumbuhkan sifat kreatif dalam belajar serta ritrelaserta didik dalam
menumbuhkan sikap tanggung jawab dalam mengempas-tugasnya yang
diberikan oleh pendidik, sehingga mempermudah pesdidik untuk

memahami materi tersebut karena secara langsuregtpesdik mengetahui
berbagai macam bentuk tumbuhan mulai dari bagigiebhaumbuhan akar,
batang, daun dan bunga.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka penulis beuchalstuk
mengadakan penelitian yang berjudUPAYA MENINGKATKAN
HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK PADA MATERI POKOK
STRUKTUR BAGIAN TUMBUHAN DAN FUNGSINYA DENGAN
METODE RESITASI PADA KELAS IV DI MI RAHMATUL UMATO0 1
WALANGSANGA MOGA PEMALANG TAHUN AJARAN 2012/2013”

B. PENEGASAN ISTILAH
Untuk menghindari agar tidak terjadi kesalahfahanesthadap judul
skripsi ini, maka penulis perlu membatasi batasstilah-istilah yang
digunakan dalam judul skripsi ini sehingga dalammp&hasan dan
penulisannya tidak melebar.
1. Upaya
Upaya adalah usaha (syarat) untuk menyampaikamn soaksud,
akal, ikhtiar> Ikhtiar yang dimaksud disini adalah usaha yangkdikan
pendidik untuk meningkatkan hasil belajar mengensiteri pokok
struktur bagian tumbuhan dan fungsinya.

2. Meningkatkan

® Tim Penyusun Kamus Pusat Bahakamus Besar Bahasa Indonesia Edis Ketiga,
(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), him. 1250.



Kata meningkatkan berasal dari kata tingkat yaerguiti lapis dari
sesuatu yang bersusun atau berlenggak-lenggok.

Meningkat adalah usaha menaikkan (derajad, taredimpertinggi,
memperhebat (produksi), mengangkat diri, memegabl@h Dalam hal
ini dapat diartikan bahwa meningkatkan sebagai gzroperubahan
menuju ke arah yang lebih tinggi dalam hal yangtpdaik). Usaha
peningkatkan yang dimaksud dalam penelitian igilad meningkatkan
hasil belajar IPA khususnya pada sekolah dasarMk&as IV ke arah
yang lebih baik, yaitu peserta didik dapat menemapkimu yang
diterimanya dalam kehidupan sehari-hari.

3. Hasil Belajar

Hasil belajar yaitu perubahan tingkah laku padeimiifividu berkat
adanya interaksi antara individu dan individu dendengkunganya.
Perubahan ini berarti bahwa seseorang setelah haemgaroses belajar,
akan mengalami perubahan tingkah laku baik aspelggtehuannya,
keterampilannya, maupun aspek sikapnya, misalnya tidak bisa
menjadi bisa, dari tidak mengerti jadi mengertii dagu menjadi yakin,
dari tidak sopan menjadi sopan. Kriteria keberhasidalam belajar
diantaranya ditandai dengan terjadinya perubatmeykah laku pada diri
individu yang belajaf. Belajar merupakan suatu proses dari sesorang
individu yang berupaya mencapai tujuan belajartuyauatu bentuk
perubahan perilaku yang relatif menetafBehingga hasil belajar
merupakan suatu kapabilitas (kemampuan) berupa rakepdan,
pengetahuan, sikap dan nilai seseorang setelahkukela kegiatan

pembelajaran. Sebagai wujud tercapainya ranah #bgafektif, dan
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him. 1198.

" Moh Uzer Usmani,Menjadi Guru Profesional, (Bandung, Remaja Rosdakarya, 1995),
him. 5.

& Mulyono Abdurrahman,Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1999), him. 28



psikomtoorik? Secara eksplisit ketiga ranah tersebut tidak dapat
dipisahkan satu sama lain. Setiap mata ajar mengandiga ranah
tersebut, namun penekananya selalu berbeda. Matapektek lebih
menekankan pada ranah psikomotorik, sedangkan ajetgpemahaman
konsep lebih menekankan pada ranah kognitif. Narkedua ranah
tersebut mengandung ranah efekitif.

4. Metode Resitasi

Resitasi berasal dari katecite, dalam kamus bahasa inggrésite,

artinya membawakan, mendeklamasikan, menceritdkslietode resitasi
atau penugasan adalah metode penyajian bahan dguamaemberikan
tugas tertentu agar siswa melakukan kegiatan lbelgjag mana kegiatan
itu dapat dilakukan di dalam kelas, di halaman kdkaodi laboratorium,
di perpustakaan, dirumah ataupun dimana saja agaktitu dapat di
selasaikan dan hasilnya dapat dipertanggung jawabka

5. Materi Pokok Struktur Bagian Tumbuhan dan Fungsinya

Struktur bagian tumbuhan dan fungsinya merupakdah ssatu

materi yang diajarkan di kelas IV pada semestenlgassuai dengan
kurikulum KTSP. Pada materi pokok struktur bagiamluhan dan
fungsinya pada materi ini meliputi : struktur akian fungsinya, struktur
batang dan fungsinya, struktur daun dan fungsidga, struktur bunga

dan fungsinya.
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RUMUSAN MASALAH

Dari latar belakang masalah dan asumsi dasar tdrselatas, maka

rumusan masalah yang muncul yaitu:

1.

Bagaimana menerapakan metode resitasi pada pebditakelas IV

Madrasah Ibtidaiyah Rahmatul Umat 01 Desa Walarggs&®camatan
Moga Kabupaten Pemalang ?

Apakah penerapan metode resitasi dapat meningkatkai belajar
peserta didik pada materi pokok struktur bagianbiuiman dan fungsinya
kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Rahmatul Umat 01 D#salangsanga

Kecamatan Moga Kabupaten Pemalang Tahun Ajaran/2012 ?

TUJUAN PENELITIAN

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adlalintuk :

Menerapkan metode resitasi pada peserta didiksKelavil Rahmatul
Umat 01 Desa Walangsanga Kecamatan Moga Kabupaeral&ng
Tahun Ajaran 2012/2013.
Metode resitasi dapat meningkatkan hasil belajaepa didik pada
materi pokok struktur bagian tumbuhan dan fungsikgéas IV M
Rahmatul Umat 01 Desa Walangsanga Kecamatan Modmp&sen
Pemalang Tahun Ajaran 2012/2013.

MANFAAT PENELITIAN

Dari pelaksanaan penelitian ini diharapkan dappérdieh manfaat

antara lain:

1.

Manfaat Bagi Peserta Didik
a. Meningkatkan minat dan motivasi peserta didik dal@pmoses
pembelajaran.

b. Meningkatkan hasil belajar peserta didik.



Manfaat Bagi Guru

a.

Sebagai motivasi untuk meningkatkan keterampildandanemilih
atau menentukan strategi pembelajaran.

Sebagai informasi bagi semua tenaga pengajar mangeetode
resitasi.

Dapat memiliki beberapa alternatif model pembetajadan metode
yang digunakan untuk meningkatkan pola berfikir gyaaktif dan
kreatif.

Mendapatkan pengalaman langsung dalam melakukaktegra
tindakan kelas (PTK) untuk mendapatkan kualitashgdajaran dan

meningkatkan pengembangan profesi guru.

Manfaat Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini dapat dijadikan pedomarbijekan intern

sekolah dalam kegiatan belajar mengajar dan meaikgk perbaikan

sekolah dalam proses pembelajaran IPA sehinggat dagaingkatkan

hasil belajar siswa yang baik terhadap pesert&.didi

Manfaat Bagi Peneliti

Menambah pengalaman yang dapat digunakan dalanespros

belajar mengajar di masa mendatang dan dapatldijadeferensi dalam

meningkatkan metode pembelajaran sehingga tercapalfriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) terhadap hasil belajar gxts didik.



